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BABIV 


KESIMPULAN DAN SARAN 


4.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan selama mengikuti PKL di koperasi 

Agro Niaga, Jabung, Malang dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. 	 Kasus myasis terjadi diakibatkan oleh infestasi 1atva lalat 

Diptera. 

2. 	Cara mendiagnosis penyakit myasis adalah dengan 

melihat adanya luka yang sudah membusuk dan adanya 

larva pada luka tersebut. 

3. 	 Penanganan kasus myasis di KAN Jabung Malang adalah 

dengan menggunakan alkohol sebagai antiseptik, sebagai 

antibiotik menggunakan gusanex (dengan eara 

disemprotkan pada luka), serta obat oplosan yang terdiri 

dari c10salax 5 ml, ositrol 5 ml, dan cortison 3 ml, dengan 

cara dioleskan pada luka tersebut. 

4.2. Saran 

1. 	 Perlunya ditingkatkan kontrol kesehatan hewan, dan 

penanganan yang cepat terhadap kasus myasis. 

2. 	 Perlu ditingkatkannya kebersihan kandang dan lingkungan. 

3· 	 Dilakukan pencegahan yang efektif terhadap labt penyebar 

penyakit. 

4. 	 Mencegah timbulnya luka. 

5. 	 Mengobati sesegera mungkinjika ada luka. 
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